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Abstrak
Pendidikan anak tunagrahita perlu menghubungkan kegiatan belajar dengan kemampuan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Makalah ini membahas pendidikan yang fungsional dan bermakna, dengan fokus pada peserta didik tunagrahita ringan di jenjang SDLB. Pembahasan dikembangkan dari bahan Kurniasih dan Noorhardiyanti (2026), dilengkapi rujukan konseptual mengenai disabilitas intelektual dan pendidikan inklusif. Makalah menggunakan pendekatan kajian konseptual-praktis, bukan laporan penelitian lapangan. Pokok pembahasan meliputi karakteristik dan kebutuhan dukungan, asesmen pembelajaran, penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI), akademik fungsional, bina diri, komunikasi dan keterampilan sosial, diferensiasi pembelajaran, serta penilaian berbasis unjuk kerja. Contoh kegiatan kantin dan perawatan diri disajikan sebagai ilustrasi yang dapat disesuaikan dengan kondisi sekolah di Takengon. Kemandirian dipahami sebagai meningkatnya kemampuan mengambil pilihan, melakukan kegiatan, dan meminta bantuan secara tepat, termasuk ketika anak tetap memerlukan dukungan. Makalah dilengkapi contoh tujuan terukur, pencatatan tingkat bantuan, dan lembar kerja KKG. Penguatan kompetensi guru diarahkan pada kemampuan menyusun program yang bertolak dari profil anak, melaksanakan latihan yang terstruktur, serta menggunakan data kemajuan untuk memperbaiki pembelajaran bersama keluarga.
Kata kunci: tunagrahita ringan; SDLB; akademik fungsional; PPI; kemandirian.

Kedudukan dan penggunaan makalah
Makalah ini disiapkan sebagai bahan seminar dan diskusi KKG SDLB di SLB Takengon, Aceh Tengah. Cakupannya terutama tunagrahita ringan karena bahan utama membahas kelompok tersebut. Penerapan pada peserta didik dengan kebutuhan dukungan lebih intensif harus disesuaikan berdasarkan asesmen individual. Seluruh profil anak, angka capaian, dan rancangan kegiatan dalam contoh merupakan ilustrasi, bukan hasil pengamatan atau bukti keberhasilan di sekolah tertentu.
Bahan utama: Kurniasih, S., dan Noorhardiyanti, O. (2026), “Bab IV. Karakteristik dan Pendidikan Anak Tunagrahita Ringan”, 
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I. Pendahuluan
Pertanyaan mendasar dalam pendidikan anak tunagrahita ialah: kemampuan apa yang perlu dibangun agar anak dapat menjalani kehidupan dengan lebih baik? Jawaban atas pertanyaan ini menentukan pilihan tujuan, materi, cara mengajar, dan penilaian. Keberhasilan tidak cukup ditunjukkan oleh banyaknya lembar kerja yang diselesaikan. Pendidikan perlu membantu anak berkomunikasi, merawat diri, mengambil keputusan sederhana, berhubungan dengan orang lain, dan menggunakan pengetahuan dalam kegiatan nyata.
Bahan Kurniasih dan Noorhardiyanti (2026) menempatkan akademik dasar, keterampilan sosial, kemandirian, dan keterampilan hidup sebagai arah layanan pendidikan. Orientasi tersebut relevan bagi guru SDLB karena pembelajaran dasar menjadi fondasi partisipasi anak pada tahap kehidupan berikutnya. Mengenali tulisan nama sendiri, memahami urutan kegiatan, menyampaikan rasa tidak nyaman, dan merapikan perlengkapan belajar merupakan capaian pendidikan yang memiliki makna langsung.
Dalam praktik, guru menghadapi perbedaan kemampuan yang besar, termasuk pada anak yang memperoleh kategori hambatan sama. Seorang anak mungkin mampu membaca kata pendek tetapi belum dapat meminta bantuan. Anak lain mampu mengikuti rutinitas kelas tetapi belum mengenali lambang bilangan. Oleh sebab itu, satu paket tugas yang sama untuk semua anak dapat mengaburkan kebutuhan yang sesungguhnya dan menyulitkan guru menilai kemajuan individual.
Forum KKG menyediakan ruang untuk memperbaiki keadaan tersebut melalui kerja bersama. Guru dapat membandingkan cara melakukan asesmen, menelaah tujuan pembelajaran, membuat media sederhana, dan mendiskusikan rekaman kemajuan. Fokus kegiatan tidak berhenti pada pemahaman istilah, tetapi pada keputusan mengajar yang dapat diterapkan dan ditinjau kembali. Makalah ini menawarkan kerangka serta contoh untuk mendukung proses tersebut.
Tujuan pembahasan
Makalah bertujuan membantu guru memahami hubungan karakteristik anak dan kebutuhan dukungan; mengubah hasil asesmen menjadi tujuan PPI yang terukur; merancang pembelajaran konkret dan berdiferensiasi; menilai kemampuan beserta tingkat bantuan; serta menyusun tindak lanjut bersama keluarga. Pembahasan disusun agar guru dapat membawa pulang satu rancangan pembelajaran individual yang dapat dicoba di kelas.

II. Memahami Anak dan Kebutuhan Dukungannya
Konsep tunagrahita dan perilaku adaptif
Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan dalam konteks pendidikan di Indonesia; istilah disabilitas intelektual juga digunakan. AAIDD menjelaskan disabilitas intelektual melalui keterbatasan bermakna pada fungsi intelektual dan perilaku adaptif yang muncul pada periode perkembangan. Perilaku adaptif mencakup ranah konseptual, sosial, dan praktis (AAIDD, tanpa tahun-a). Karena itu, kesulitan membaca atau nilai pelajaran rendah saja tidak cukup untuk menetapkan diagnosis. Guru melakukan asesmen pendidikan, sedangkan penetapan diagnosis memerlukan tenaga profesional yang berwenang.
Ranah konseptual berhubungan dengan penggunaan bahasa, literasi, bilangan, uang, dan waktu. Ranah sosial mencakup hubungan interpersonal, tanggung jawab, dan pemahaman situasi sosial. Ranah praktis berhubungan dengan kegiatan kehidupan sehari-hari, termasuk perawatan diri dan keselamatan (AAIDD, tanpa tahun-b). Kerangka ini membantu guru melihat kebutuhan anak secara utuh, bukan hanya melalui kemampuan mengerjakan soal.
Karakteristik sebagai petunjuk, bukan batas kemampuan
Bahan utama menjelaskan kebutuhan pembelajaran konkret, pengulangan, instruksi sederhana, dan pendampingan yang sesuai (Kurniasih & Noorhardiyanti, 2026). Karakteristik tersebut merupakan petunjuk awal. Tidak semua anak memperlihatkan pola yang sama, dan kategori ringan tidak berarti kebutuhan dukungannya selalu kecil. Tuntutan lingkungan, pengalaman belajar, kemampuan komunikasi, dan kondisi sensorik atau motorik perlu diperhatikan dalam setiap tugas.
Guru sebaiknya menghindari kesimpulan bahwa anak malas ketika tidak segera merespons. Instruksi mungkin terlalu panjang, benda yang digunakan belum dikenal, suasana terlalu bising, atau anak belum memahami cara meminta jeda. Pengamatan perlu membedakan kemampuan yang belum terbentuk, kemampuan yang muncul dengan bantuan, dan kemampuan yang sudah dapat digunakan secara mandiri.


	Temuan pembelajaran
	Respons awal guru
	Bukti yang dicatat

	Sulit mengikuti beberapa instruksi
	Berikan satu langkah dengan contoh
	Langkah yang selesai; bantuan yang diperlukan

	Mampu di kelas, belum di kantin
	Latih pada tempat dan orang berbeda
	Kemampuan pada masing-masing situasi

	Kesulitan mengungkapkan kebutuhan
	Sediakan pilihan benda, gambar, atau kata
	Cara anak memilih dan meminta bantuan

	Cepat berhenti mengerjakan tugas
	Periksa beban tugas; pecah menjadi bagian kecil
	Durasi keterlibatan dan pemicu berhenti


Tabel merupakan panduan pengamatan pendidikan, bukan instrumen diagnosis.

Martabat, partisipasi, dan dukungan
Pendidikan yang menghargai anak menyediakan kesempatan untuk memilih, mencoba, melakukan kesalahan, dan memperbaiki hasil. UNESCO (2017) menekankan pentingnya setiap peserta didik dalam pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Dalam konteks SDLB, prinsip tersebut dapat diterjemahkan menjadi akses pada kegiatan yang bermakna, kesempatan berinteraksi, dan penghargaan atas cara komunikasi anak. Kemandirian tidak harus berarti melakukan semua hal tanpa bantuan; penggunaan bantuan yang tepat juga dapat memperluas partisipasi.

III. Dari Asesmen Menuju PPI
Asesmen dimulai dari kegiatan nyata
Asesmen pembelajaran bertujuan mengetahui titik awal dan dukungan yang dibutuhkan. Guru dapat mengamati anak saat datang ke kelas, menyimpan tas, memilih alat, mengikuti kegiatan, makan, dan merapikan perlengkapan. Wawancara orang tua melengkapi informasi mengenai kebiasaan rumah, minat, komunikasi, serta prioritas keluarga. Pengamatan dilakukan pada lebih dari satu kesempatan agar keputusan tidak bertumpu pada satu respons anak.
Catatan “belum mandiri” terlalu umum untuk menjadi dasar program. Catatan yang lebih berguna ialah “menaruh tas pada tempatnya setelah guru menunjuk rak, tetapi belum membuka dan mengambil buku tanpa contoh”. Pernyataan tersebut menunjukkan perilaku yang dapat diajarkan dan bentuk bantuan yang akan dikurangi. Informasi kondisi pelaksanaan, seperti keramaian kelas dan waktu kegiatan, perlu ikut dicatat.

Menetapkan prioritas dan tujuan terukur
Prioritas dipilih berdasarkan manfaat bagi anak, frekuensi penggunaan, keselamatan, minat, dan kemungkinan dilatih secara konsisten. Guru tidak perlu memasukkan semua hambatan ke dalam satu periode program. Dua atau tiga sasaran yang dipantau dengan baik lebih berguna daripada banyak sasaran yang tidak sempat diajarkan. Pilihan anak perlu diakomodasi melalui percakapan, benda pilihan, atau gambar sesuai cara komunikasinya.
Tujuan yang terukur memuat kondisi, perilaku, batas bantuan, kriteria keberhasilan, dan waktu peninjauan. Contoh: “Dalam empat minggu, ketika dua pilihan makanan tersedia di kantin simulasi, anak memilih satu makanan dan menyerahkan satu lembar uang sesuai harga tepat, dengan paling banyak satu petunjuk gestur, pada empat dari lima kesempatan dalam dua sesi berturut-turut.” Angka tersebut merupakan contoh rancangan; guru menetapkannya kembali berdasarkan data awal.
Contoh PPI ringkas: kegiatan membeli makanan
Profil ilustratif: Anak A, usia 10 tahun, menyukai kegiatan kantin, mampu memilih melalui menunjuk, dan mengikuti satu instruksi sederhana. Ia belum konsisten memasangkan nominal uang dengan harga dan masih menunggu bantuan guru untuk memulai transaksi. Tujuan awal dipusatkan pada pilihan, komunikasi, dan pembayaran dengan uang pas; penghitungan kembalian belum menjadi target.

	Komponen
	Rancangan individual

	Data awal
	Memilih makanan mandiri; menyerahkan uang setelah dicontohkan.

	Sasaran empat minggu
	Melakukan pilihan dan pembayaran uang pas dengan paling banyak satu gestur; 4/5 kesempatan pada dua sesi.

	Materi dan media
	Dua pilihan makanan, label harga, uang latihan, kartu urutan transaksi.

	Pelaksanaan
	Latihan singkat tiga kali seminggu; guru memberi contoh lalu mengurangi bantuan.

	Penilaian
	Catatan per langkah, ketepatan, dan tingkat bantuan; uji dengan penjual berbeda.

	Peran keluarga
	Latihan pilihan dan komunikasi dalam kegiatan rumah yang disepakati.

	Peninjauan
	Tinjauan mingguan; evaluasi sasaran bersama keluarga pada akhir minggu keempat.


Contoh PPI ini dikembangkan untuk latihan KKG; seluruh data bersifat ilustratif.
PPI merupakan dokumen kerja yang dapat diperbaiki. Jika anak belum berkembang, guru memeriksa kesempatan latihan, akses komunikasi, kesesuaian media, urutan langkah, dan

konsistensi bantuan. Penurunan target bukan tindakan otomatis. Sebaliknya, ketika anak telah menguasai keterampilan, program dapat memperluas konteks, pilihan, atau kemandirian sesuai kebutuhannya.

IV. Prioritas Isi Pendidikan yang Fungsional
Akademik fungsional
Akademik fungsional menghubungkan membaca, menulis, dan berhitung dengan tujuan yang dikenali anak. Membaca nama pada loker membantu anak menemukan barangnya. Menyalin atau menulis nama digunakan untuk memberi identitas pada hasil karya. Menghitung benda membantu anak membagikan satu alat kepada setiap teman. Kegiatan ini tetap memuat pembelajaran akademik, sekaligus memperjelas manfaatnya (Kurniasih & Noorhardiyanti, 2026).
Guru perlu menjaga agar orientasi fungsional tidak berubah menjadi pembatasan kesempatan belajar. Anak yang menunjukkan kesiapan untuk membaca kalimat, memahami operasi hitung, atau menulis pesan perlu memperoleh tantangan lanjutan. Penyesuaian dilakukan berdasarkan perkembangan aktual. Tujuan utamanya ialah membuat pengetahuan dapat digunakan, sambil tetap membuka peluang pengembangan kemampuan yang lebih luas.
Bina diri, komunikasi, dan keterampilan sosial
Bina diri mencakup keterampilan merawat tubuh, mengenakan pakaian, makan, menjaga kebersihan, dan mengelola perlengkapan pribadi sesuai kebutuhan anak. Guru mengajarkan langkah yang jelas dan menjaga privasi, terutama ketika kegiatan berkaitan dengan tubuh. Bantuan fisik diberikan secara proporsional, dengan memperhatikan kenyamanan anak dan prosedur perlindungan yang berlaku di sekolah.
Komunikasi tidak dibatasi pada ucapan. Menunjuk, menggunakan benda, gambar, atau alat komunikasi dapat menjadi cara sah untuk menyampaikan pilihan dan kebutuhan. Keterampilan sosial dilatih pada situasi nyata: menunggu giliran, meminta izin menggunakan barang, menolak dengan cara yang dapat dipahami, dan meminta pertolongan. Anak tidak semestinya diajarkan kepatuhan tanpa kesempatan menyampaikan ketidaknyamanan.
Fondasi keterampilan hidup dan masa depan
Pada jenjang SDLB, orientasi masa depan diwujudkan melalui kebiasaan menyelesaikan tugas sederhana, memilih kegiatan, merawat alat, bekerja bersama, dan mengenali situasi aman.

Tujuan tersebut merupakan fondasi keterampilan hidup, bukan penempatan anak dalam pekerjaan. Kegiatan produktif harus sesuai usia, bersifat mendidik, dan tidak menggantikan hak anak untuk belajar, bermain, serta beristirahat.
Dalam konteks Takengon, guru dapat memilih benda dan rutinitas yang akrab bagi keluarga, misalnya menata bekal, merawat tanaman, mengelompokkan alat makan, atau mengenali barang di warung. Pemilihan contoh perlu dikonfirmasi dengan lingkungan anak; makalah ini tidak menganggap seluruh keluarga memiliki pekerjaan atau kebiasaan yang sama. Kegiatan dekat air, jalan raya, panas, atau alat tajam memerlukan penyesuaian dan pengawasan yang memadai.

V. Strategi Pembelajaran Adaptif dan Berdiferensiasi
Mengajarkan langkah kecil secara eksplisit
Guru menjelaskan tujuan dengan bahasa singkat, memperagakan tindakan, mengajak anak mencoba, dan menyediakan latihan mandiri sesuai kesiapan. Tugas kompleks dipecah melalui analisis tugas. Contohnya, merapikan tempat belajar meliputi memasukkan pensil ke kotak, menutup kotak, menyimpan buku, dan meletakkan alat pada lokasi berlabel. Penguraian langkah membantu guru menemukan bagian yang masih memerlukan pengajaran.
Pengulangan sebaiknya singkat, terencana, dan bervariasi. Anak tidak hanya mengulang lembar yang sama, tetapi menggunakan keterampilan pada benda atau situasi berbeda. Guru memberi waktu respons yang cukup sebelum membantu. Keberhasilan diberi tanggapan yang spesifik, misalnya menyebut bahwa anak telah meletakkan alat pada tempat yang benar. Penguatan disesuaikan dengan minat anak dan tidak menjadikan kebutuhan dasar sebagai hadiah.
Bantuan yang dikurangi secara bertahap
Bantuan dapat berupa penataan lingkungan, gambar urutan, gestur, instruksi verbal, contoh, atau bantuan fisik bila diperlukan. Guru menentukan bantuan yang efektif untuk tugas tertentu dan merencanakan pengurangannya. Jenis bantuan tidak selalu membentuk urutan yang sama bagi setiap anak. Gambar dapat menjadi dukungan akses yang tetap berguna, sehingga tidak harus dihilangkan hanya untuk menyatakan anak mandiri.
Ketergantungan pada isyarat guru dapat dikurangi dengan memberi kesempatan memulai, memperpanjang waktu tunggu secara wajar, dan mengarahkan perhatian pada petunjuk alami, seperti rak berlabel atau jadwal visual. Guru mencatat apakah anak bertindak setelah instruksi

umum atau masih menunggu arahan langkah demi langkah. Perubahan kecil pada tingkat bantuan merupakan informasi kemajuan yang penting.
Diferensiasi pada kegiatan bersama
Diferensiasi memungkinkan anak mengikuti tema yang sama dengan sasaran dan dukungan berbeda. Pada kegiatan kantin, seorang anak dapat belajar memilih makanan melalui gambar, anak lain membayar dengan uang pas, dan anak yang sudah siap menghitung total dua barang. Kelompok bersifat fleksibel dan tidak menjadi label kemampuan tetap. Guru dapat mengubah pengelompokan ketika data menunjukkan kebutuhan berbeda.

	Aspek
	Penyesuaian dalam kegiatan kantin

	Konten
	Pilihan benda, nominal uang, atau total harga sesuai kemampuan awal.

	Proses
	Contoh langsung, kartu urutan, pendampingan, atau latihan lebih mandiri.

	Produk/unjuk kerja
	Menunjuk pilihan, meminta secara lisan, atau menyelesaikan transaksi.

	Lingkungan
	Area tenang, label jelas, antrean pendek, ruang gerak yang cukup.


Pengembangan praktis dari prinsip diferensiasi dalam Kurniasih dan Noorhardiyanti (2026).

VI. Skenario Pembelajaran untuk SDLB
Skenario pertama: membeli makanan di kantin
Skenario ilustratif ini dirancang untuk dua pertemuan, masing-masing sekitar 35 menit, dan dapat dipendekkan sesuai stamina anak. Pertemuan pertama menggunakan simulasi kelas; pertemuan kedua mencoba keterampilan pada kantin sekolah dengan pendampingan. Guru menyiapkan barang yang aman, dua label harga sederhana, uang latihan untuk simulasi, kartu pilihan, dan lembar pengamatan. Jika menggunakan makanan nyata, perhatikan kebutuhan makan dan alergi yang telah diketahui.
Pada pembukaan, guru memperlihatkan dua pilihan dan memberi kesempatan anak menyampaikan pilihan dengan cara komunikasinya. Guru kemudian menunjukkan urutan memilih, meminta, menyerahkan uang, menerima barang, dan menutup interaksi. Pada latihan terbimbing, anak mencoba satu langkah atau rangkaian pendek. Teman bergantian menjadi pembeli dan penjual dengan dukungan guru. Tugas menghitung kembalian diberikan hanya kepada anak yang telah siap.

Pada praktik kantin, guru berkoordinasi terlebih dahulu dengan pengelola agar instruksi singkat dan kesempatan respons tetap diberikan. Petunjuk dapat disediakan melalui label atau kartu; orang dewasa tidak segera mengambil alih transaksi. Penilaian merekam langkah mana yang selesai, ketepatan uang, cara berkomunikasi, dan jenis bantuan. Satu transaksi sukses belum cukup untuk menyatakan keterampilan telah dikuasai di semua situasi.
Penutup dilakukan dengan mengajak anak menunjukkan kembali pilihannya dan menyimpan perlengkapan. Guru membandingkan capaian dengan data awal, kemudian menetapkan langkah berikutnya. Jika anak sudah berhasil dengan guru kelas, latihan dapat dicoba bersama orang dewasa lain yang dikenal. Jika masih bingung, pilihan dikurangi atau nominal disamakan terlebih dahulu tanpa menghapus kesempatan memilih dan berkomunikasi.
Skenario kedua: merapikan perlengkapan makan
Kegiatan dimulai setelah waktu makan dengan menggunakan perlengkapan pribadi yang aman. Sasaran dipilih, misalnya memasukkan sendok ke wadah, menutup kotak makan, dan menaruhnya di tas. Guru menyediakan foto urutan yang sesuai dengan benda milik anak. Kemampuan awal diamati sebelum demonstrasi agar guru mengetahui langkah yang sesungguhnya sudah dikuasai.
Guru mengajarkan satu bagian yang belum dikuasai, kemudian menghubungkannya dengan bagian lain. Anak yang mengalami hambatan motorik dapat menggunakan wadah yang lebih mudah dibuka atau ditutup. Anak yang belum memahami instruksi lisan dapat merespons foto. Penilaian menekankan keberhasilan langkah, kebutuhan bantuan, dan penggunaan keterampilan di rumah, bukan kecepatan dibandingkan teman.

VII. Penilaian, Generalisasi, dan Kerja Sama Keluarga
Menilai kemampuan serta tingkat bantuan
Penilaian autentik dilaksanakan ketika anak melakukan kegiatan. Hasil kerja perlu disertai catatan proses karena produk yang tampak benar mungkin dikerjakan dengan bantuan penuh. Sebaliknya, hasil yang belum rapi dapat memperlihatkan kemajuan besar jika anak memulai dan menyelesaikannya sendiri. Penilaian individual membandingkan capaian dengan titik awal serta sasaran yang disepakati, sambil tetap mendokumentasikan tujuan pembelajaran yang relevan.
Untuk latihan KKG, guru dapat menggunakan kode M untuk mandiri setelah instruksi umum, G untuk bantuan gestur, V untuk instruksi verbal tambahan, C untuk contoh, dan F untuk bantuan

fisik. Kode ini merupakan catatan deskriptif, bukan skala baku atau peringkat yang universal. Tulis “belum dicoba” ketika kesempatan belum tersedia; jangan menyamakannya dengan ketidakmampuan.

	Langkah transaksi
	Data awal
	Sesi latihan
	Catatan

	Memilih satu barang
	M
	M
	Pilihan tersedia dua barang

	Menyampaikan permintaan
	C
	G
	Menggunakan kartu gambar

	Menyerahkan uang pas
	C
	V
	Satu nominal yang sama

	Menerima barang
	G
	M
	Penjual menunggu respons


Seluruh data pada tabel merupakan ilustrasi. Kode bantuan dijelaskan dalam paragraf di atas.

Generalisasi dan pemeliharaan keterampilan
Generalisasi berarti anak dapat memakai kemampuan pada kondisi berbeda, misalnya dengan orang lain, benda lain, atau tempat lain. Pemeliharaan berarti kemampuan tetap muncul setelah jeda waktu. Keduanya perlu direncanakan: guru dapat mengubah satu unsur situasi secara bertahap, kemudian menilai kembali pada pekan berikutnya. Anak yang berhasil pada simulasi belum otomatis berhasil pada lingkungan ramai.
Kolaborasi yang realistis dengan keluarga
Guru dan keluarga menyepakati satu latihan singkat yang menyatu dengan rutinitas rumah. Misalnya, anak memilih alat makan dan mengembalikannya setelah dipakai. Buku penghubung cukup memuat tanggal, kegiatan, bantuan, dan catatan singkat. Orang tua tidak perlu dibebani banyak tugas atau tuntutan membeli media. Benda yang tersedia di rumah dapat menjadi sarana belajar selama aman dan sesuai tujuan.
Sekolah mengelola catatan anak secara terbatas untuk kepentingan layanan. Pembahasan kasus dalam KKG menggunakan identitas samaran dan menghindari rincian pribadi yang tidak diperlukan. Pelibatan psikolog, terapis, atau tenaga lain dilakukan sesuai kebutuhan dan kewenangannya. Kemitraan dengan masyarakat diarahkan untuk memperluas kesempatan berpartisipasi, bukan menjadikan anak objek belas kasihan.

VIII. Penguatan Praktik melalui KKG
KKG dapat menggunakan siklus sederhana: memilih satu kebutuhan, menyusun rancangan, mencoba di kelas, membawa catatan, dan merevisi rancangan. Pada pertemuan awal, guru bekerja dengan profil samaran dan menghasilkan satu tujuan terukur beserta analisis tugas. Pada pertemuan berikutnya, pembahasan berpusat pada bukti pelaksanaan: kesempatan latihan, bantuan yang diberikan, respons anak, dan keputusan berikutnya.

	Tahap sesi praktik
	Waktu usulan
	Hasil

	Menelaah profil anak
	10 menit
	Satu kebutuhan prioritas

	Merumuskan sasaran PPI
	15 menit
	Tujuan dengan batas bantuan

	Mendesain tugas dan media
	15 menit
	Langkah latihan dan diferensiasi

	Menyusun penilaian
	10 menit
	Lembar catatan sederhana

	Presentasi dan umpan balik
	10 menit
	Rancangan yang diperbaiki


Alokasi merupakan usulan sesi praktik 60 menit dan dapat disesuaikan oleh panitia.
Umpan balik antarguru diarahkan pada pertanyaan yang konkret: apakah tujuan berangkat dari data awal, apakah kegiatan berguna bagi anak, apakah anak memiliki kesempatan memilih, dan apakah bantuan dapat dicatat? Kepala sekolah dapat mendukung melalui penyediaan waktu kolaborasi, alat sederhana, dan kesempatan observasi sejawat. Ukuran keberhasilan KKG ialah perubahan kualitas keputusan mengajar dan kemajuan anak yang terdokumentasi, bukan hanya jumlah perangkat yang terkumpul.

IX. Penutup
Pendidikan anak tunagrahita yang fungsional dan bermakna menghubungkan penghargaan terhadap martabat anak dengan keputusan pembelajaran yang nyata. Pemahaman karakteristik harus berlanjut pada asesmen, pemilihan sasaran individual, pengajaran yang terstruktur, dan penilaian yang memperhatikan bantuan. Akademik, bina diri, komunikasi, dan keterampilan sosial perlu saling menguatkan agar hasil belajar digunakan di dalam maupun di luar sekolah.

Bagi guru SDLB, langkah awal yang dapat dilakukan ialah memilih satu kemampuan prioritas, mencatat kondisi awal, mengajarkannya secara konsisten, lalu memeriksa perubahan yang terjadi. Kerja sama keluarga dan KKG memungkinkan proses tersebut diperbaiki secara berkelanjutan. Keberhasilan pendidikan tampak ketika anak semakin mampu berpartisipasi, membuat pilihan, menyampaikan kebutuhan, dan menjalani kehidupan dengan dukungan yang sesuai.
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Lampiran 1. Lembar Kerja Penyusunan PPI
Gunakan satu profil anak yang disamarkan. Isi bersama kelompok, lalu periksa apakah tujuan dan penilaian saling sesuai. Lembar ini merupakan format kerja guru, bukan instrumen diagnosis.

Profil dan kekuatan anak
Kode anak, usia/kelas, minat, cara berkomunikasi, kemampuan yang telah dikuasai.
................................................................................................................
................................................................................................................

Data awal dan prioritas
Perilaku yang diamati, kondisi pengamatan, bentuk bantuan, serta kebutuhan yang dipilih bersama keluarga.
................................................................................................................
................................................................................................................

Tujuan individual
Dalam ... minggu, pada kondisi ..., anak melakukan ..., dengan bantuan paling banyak ..., pada ... kesempatan.
................................................................................................................
................................................................................................................

Rencana pembelajaran
Media, langkah tugas, frekuensi latihan, cara memberi dan mengurangi bantuan.
................................................................................................................
................................................................................................................

Penilaian dan tindak lanjut
Bukti yang dicatat, waktu peninjauan, rencana latihan di situasi berbeda, dan peran keluarga.
................................................................................................................
................................................................................................................

Lampiran 2. Catatan Praktik dan Refleksi Guru
Kode anak: ................................ Kegiatan: ................................ Tujuan: ..............................................................................................
Periode pengamatan: .........................................................................

	Tanggal / situasi
	Langkah atau kemampuan
	Bantuan
	Hasil / keputusan berikutnya

	........................
	........................
	..............
	........................

	........................
	........................
	..............
	........................

	........................
	........................
	..............
	........................

	........................
	........................
	..............
	........................

	........................
	........................
	..............
	........................

	........................
	........................
	..............
	........................


Kode bantuan: M = mandiri setelah instruksi umum; G = gestur; V = instruksi verbal tambahan; C = contoh; F = bantuan fisik. Catat dukungan akses yang tetap digunakan, misalnya kartu gambar. Jika belum ada kesempatan, tulis “belum dicoba”.

Refleksi setelah pelaksanaan
Kemampuan apa yang berkembang dan bukti apa yang mendukungnya?
................................................................................................................
................................................................................................................
Pada langkah mana anak masih mengalami kesulitan? Apa yang perlu diubah pada instruksi, media, lingkungan, atau bantuan?
................................................................................................................
................................................................................................................
Bagaimana keterampilan akan dicoba bersama orang lain atau di rumah?
................................................................................................................
................................................................................................................
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